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POLIS STANDAR ASURANSI  

TERORISME DAN SABOTASE INDONESIA  
 
Bahwa Tertanggung telah mengajukan suatu permohonan tertulis 
yang menjadi dasar dan merupakan bagian tidak terpisahkan dari 
Polis ini, Penanggung akan memberikan ganti rugi kepada 
Tertanggung terhadap kerugian atas dan atau  kerusakan pada harta 
benda dan atau kepentingan yang dipertanggungkan, berdasarkan 
pada syarat dan kondisi yang dicetak, dicantumkan, dilekatkan dan 
atau dibuatkan endorsemen pada Polis ini. 
 
 

BAB   I 
JAMINAN 

 
PASAL 1 

RISIKO YANG DIJAMIN 
 
BAGIAN 1 – KERUSAKAN MATERIAL 
Polis ini menjamin : 
1. Kerusakan pada harta benda dan atau kepentingan yang 

dipertanggungkan yang secara langsung disebabkan oleh salah 
satu atau lebih dari risiko-risiko berikut: 
1.1. Terorisme 
1.2. Sabotase 
1.3. Makar   
1.4. Pencegahan sehubungan dengan risiko-risiko butir 1.1., 1.2, 

dan 1.3. 
 
2. Kerugian dan atau kerusakan atas harta benda dan atau 

kepentingan yang dipertanggungkan yang secara langsung 
disebabkan oleh Penjarahan yang terjadi selama 
berlangsungnya Terorisme dan atau Sabotase. 

 
dengan syarat risiko-risiko tersebut tidak berkembang dalam 
rangkaian kejadian yang tidak terputus menjadi satu atau lebih dari 
risiko-risiko yang dikecualikan. 

 
BAGIAN 2 – GANGGUAN USAHA 
Penanggung setuju bahwa jika selama jangka waktu asuransi usaha 
yang dijalankan oleh Tertanggung di lokasi yang diuraikan dalam 
Ikhtisar terganggu atau terpengaruh sebagai akibat dari kerugian 
kehancuran atau kerusakan yang dapat diberi ganti rugi berdasarkan 
Bagian I, maka Penanggung akan memberi ganti rugi kepada 
Tertanggung untuk suatu jumlah kerugian yang selanjutnya 
didefinisikan yang diakibatkan oleh gangguan atau pengaruh tersebut 
dengan syarat tanggung jawab Penanggung tidak dalam hal apapun 
melebihi harga pertanggungan atau jumlah lain yang disebutkan dalam 
Endorsemen yang ditandatangani oleh atau atas nama Penanggung. 
 
KONDISI KHUSUS UNTUK BAGIAN 2 - GANGGUAN USAHA 
 
 
Dasar Asuransi 
Jaminan yang diberikan Bagian ini terbatas pada hilangnya Laba 
Kotor karena (a) Penurunan Hasil Penjualan dan (b) Kenaikan Biaya 
Kerja dan jumlah yang dapat dibayarkan sebagai ganti rugi disini 
adalah: 

a)  sehubungan dengan Penurunan Hasil Penjualan: jumlah 
yang diperoleh dengan perkalian Tingkat Laba Kotor 
terhadap suatu jumlah dimana Hasil Penjualan selama 
Jangka Waktu Ganti Rugi kurang dari Hasil Penjualan 
Standar sebagai akibat dari kerugian kehancuran atau 
kerusakan 

b)  sehubungan dengan Kenaikan Biaya Kerja: pengeluaran 
tambahan yang perlu dan wajar yang timbul semata-mata 

 
INDONESIAN TERRORISM AND SABOTAGE  

INSURANCE STANDARD POLICY 
 
Whereas the Insured has submitted a written proposal which 
constitutes the basis of and incorporated in this Policy, the 
Insurer will indemnify the Insured against loss of and or 
damage to the property and or interests insured, subject to 
the terms and conditions printed, stated, attached and or 
endorsed to this Policy. 
 
 

 
CHAPTER  I 
COVERAGE 

 
ARTICLE 1 

PERILS INSURED 
 
SECTION 1 – MATERIAL DAMAGE 
This policy covers : 
1. damage to property and or interest insured directly 

caused by one or more of the following perils: 
 
1.1. Terrorism 
1.2. Sabotage   
1.3. Subversive acts 
1.4. Preventive Acts related to perils 1.1., 1.2. and 1.3 

 
 

2. Loss and or damage to property and or interest insured 
directly caused by looting occurring during Terrorism and 
or Sabotage. 

 
 

provided that any of these perils does not develop in an 
uninterrupted chain of events into one or more of the 
excluded perils.  
 
SECTION 2 – BUSINESS INTERRUPTION 
The Insurers agree that if during the period of insurance the 
business carried on by the Insured at the premises specified 
in the Schedule is interrupted or interfered with in 
consequence of loss destruction or damage indemnifiable 
under Section I, then the Insurers shall indemnify the Insured 
for the amount of loss as hereinafter defined resulting from 
such interruption or interference provided that the liability of 
the Insurers in no case exceeds the sum insured or such 
other sum as may hereinafter be substituted therefor by 
Endorsement signed by or on behalf of the Insurers. 
 
SPECIAL  CONDITIONS APPLIED TO SECTION 2 - 
BUSINESS INTERRUPTION 
 
Basis of Insurance 
The cover provided under this Section shall be limited to loss 
of Gross Profit due to (a) Reduction in Turnover and (b) 
Increase in Cost of Working and the amount payable as 
indemnity hereunder shall be: 

(a)  in respect of Reduction in Turnover: the sum 
produced by applying the Rate of Gross Profit to 
the amount by which the Turnover during the 
Indemnity Period shall fall short of the Standard 
Turnover in consequence of the loss destruction or 
damage 

(b) in respect of Increase in Cost of Working: the 
additional expenditure necessarily and reasonably 
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untuk menghindari atau mengurangi Penurunan Hasil 
Penjualan yang mana pengeluaran tersebut seharusnya 
timbul selama Jangka Waktu Ganti Rugi sebagai akibat 
dari Insiden, tetapi tidak melebihi jumlah yang diperoleh 
dengan perkalian Tingkat Laba Kotor terhadap jumlah 
penurunan yang berhasil dihindari 

 
dikurangi dengan suatu jumlah yang dihemat selama Jangka Waktu 
Ganti Rugi sehubungan dengan biaya dan pengeluaran dari usaha 
tersebut yang dapat dibayarkan dari Laba Kotor yang hilang atau 
berkurang sebagai akibat dari kerugian kehancuran atau kerusakan. 
 
Dengan syarat bahwa jika harga pertanggungan butir ini kurang dari 
jumlah yang diperoleh dengan perkalian Tingkat Laba Kotor terhadap 
Hasil Penjualan Tahunan (atau kelipatan yang naik secara 
proporsional jika Jangka Waktu Ganti Rugi Maksimal melebihi 12 
(dua belas) bulan) jumlah yang dapat dibayarkan berkurang secara 
proporsional. 
 
Ketentuan 
 
Memo 1 - Manfaat dari Lokasi Lain 
 
Jika selama jangka waktu ganti rugi barang dijual atau jasa diberikan 
di tempat selain daripada Lokasi bersangkutan untuk manfaat Usaha 
baik oleh Tertanggung atau pihak-pihak lain yang bertindak atas 
namanya, uang yang telah dibayar atau yang dapat dibayar 
sehubungan dengan penjualan atau jasa tersebut akan 
diperhitungkan dalam menghitung Hasil Penjualan selama Jangka 
Waktu Ganti Rugi. 
 
Memo 2 – Pengembalian Premi 

 
Jika Tertanggung mendeklarasikan paling lambat 6 (enam) bulan 
setelah berakhirnya tahun polis bahwa Laba Kotor yang diperoleh 
selama jangka waktu akuntansi 12 (dua belas) bulan hampir 
bersamaan dengan jangka waktu asuransi,  sebagaimana ditegaskan 
oleh auditor Tertanggung, kurang dari harga pertanggungan, 
pengembalian premi secara prorata tidak lebih dari satu pertiga premi 
yang telah dibayar atas harga pertanggungan untuk jangka waktu 
asuransi tersebut akan dibayar atas selisihnya. 
 
Jika terjadi kerugian kehancuran atau kerusakan yang menimbulkan 
suatu klaim berdasarkan polis ini, pengembalian tersebut akan 
dibayarkan hanya sehubungan dengan jumlah selisihnya seandainya 
bukan karena kerugian kehancuran atau kerusakan tersebut. 

 
BAB   II 

PENGECUALIAN 
 

 PASAL 2  
PENGECUALIAN 

 
1. PENGECUALIAN UNTUK BAGIAN 1 

1.1. KERUSAKAN MATERIAL 
 Polis ini tidak menjamin kerugian atau kerusakan pada 

harta benda dan atau kepentingan yang dipertanggungkan 
yang secara langsung atau tidak langsung disebabkan oleh 
atau akibat dari: 
1.1.1. pencurian dan atau kehilangan pada saat dan 

setelah terjadinya  peristiwa  yang dijamin Polis; 
1.1.2. kesengajaan Tertanggung, wakil Tertanggung atau 

pihak lain atas perintah Tertanggung; 
1.1.3. kesengajaan  pihak lain dengan sepengetahuan 

Tertanggung, kecuali dapat dibuktikan bahwa hal 
tersebut terjadi di luar kendali Tertanggung; 

1.1.4. kesalahan atau kelalaian yang disengaja oleh 

incurred for the sole purpose of avoiding or 
diminishing the Reduction in Turnover which but 
for that expenditure would have taken place during 
the Indemnity Period in consequence of loss 
destruction or damage, but not exceeding the sum 
produced by applying the Rate of Gross Profit to 
the amount of the reduction thereby avoided   

less any sum saved during the Indemnity Period in respect of  
such of the charges  and expenses of the business payable 
out of Gross Profit as may cease or be reduced in 
consequence of loss destruction or damage. 
 
Provided that if the sum insured by this item be less than the 
sum produced by applying the Rate of Gross Profit to the 
Annual Turnover (or to a proportionately increased multiple 
thereof where the Maximum Indemnity Period exceeds 12 
(twelve) months) the amount payable shall be proportionately 
reduced. 
 
Provisions 
 
Memo 1 - Benefits from Other Premises 
 
If during the Indemnity Period goods are sold or services are 
rendered else where than at the Premises for the benefit of 
the Business either by the Insured or by others acting on his 
behalf, the money paid or payable in respect of such sales or 
services shall be taken into account in arriving at the Turnover 
during the Indemnity Period. 
 
 
Memo 2 - Return of Premium 
 
If the Insured declares at the latest 6 (six) months after the 
expiry of any policy year that the Gross Profit earned during 
the accounting period of 12 (twelve) months most nearly 
concurrent with any period of insurance, as certified by the 
Insured’s auditors, was less than the sum insured thereon, a 
pro rata return of premium not exceeding one third of the 
premium paid on such sum insured for such period of 
insurance shall be made in respect of the difference. 
 
If any loss destruction or damage has occurred giving rise to 
a claim under this policy, such return shall be made in respect 
only of so much of said difference as is not due to such loss 
destruction or damage. 
 

CHAPTER II 
EXCLUSIONS 

 
ARTICLE 2 

EXCLUSIONS 
 
1. EXCLUSIONS APPLIED TO SECTION 1 - MATERIAL 

DAMAGE 
1.1. This Policy does not cover any loss of or damage to 

property and or interest insured directly or indirectly 
caused by or as a consequence of: 
1.1.1. theft and or loss during and after the 

occurrence of an insured peril;  
1.1.2. willful act of the Insured, his representatives 

or other party by the order of the Insured; 
1.1.3. willful act of other party acknowledged by 

the Insured, unless it can be proved that it 
occurs beyond the control of the Insured; 

1.1.4. willful wrongdoing or negligence by the 
Insured or his representatives; 
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